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Sinergi Pondok Pesantren dengan Masyarakat dalam membangun sikap
sosial keagamaan merupakan hubungan yang dibangun oleh Pondok Pesantren
dengan masyarakat demi menambah pengetahuan dan menjadikannya sebagai
interaksi sosial yang dilandasi dasar agama..

Fokus penelitian ini adalah; Pertama, bagaimana strategi sinergi Pondok
Pesantren = Raudhatul Qur’an dalam membangun sikap sosial keagamaan
Masyarakat Desa Sentol Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Kedua,
bagaimana hasil sinergi Pondok Pesantren Raudhatul Qur’an dengan Masyarakat
Desa Sentol dalam membangun sikap sosial keagamaan. Ketiga, apa saja faktor
penghambat dan pendukung sinergi Pondok Pesantren Raudhatul Qur’an dengan
Masyarakat Desa Sentol dalam membangun sikap sosial keagamaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif.Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Raudhatul Qur’an. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.Untuk
memperoleh keabsahan data digunakan trianggulasi sumber, trianggulasi metode.

Hasil penelitian ini adalah; Pertama, strategi sinergi yang diperlukan adalah
adanya perencanaan, menyusun program, dalam setiap prosesnya harus transparan
dan berkoordinasi,menciptakan hubungan yang baik dan suasana yang nyaman.
Kedua, hasil dari sinergi tersebut adalah terlaksananya program yang diagendakan
dan beripmplikasi kepada terbangunnya sikap sosial agama seperti ta’awun dan
fastabiqulkhairat. Ketiga, karena terlaksananya agenda yang menjadi program
dari sinergi, maka semua faktor yang mendukung terlaksananya agenda adalah
faktor pendukung program. Seperti adanya komitmen yang kuat dan tujuan yang
sama dari pihak pesantren dengan masyarakat, apresiasi dan anemo yang kuat dari
masyarakat, kepribadian yang baik dan sikap pengasuh yang mengutamakan hasil
musyawarah atau menerima gagasan baru atau memandangan masyarakat sebagai
mitra bukan bawahan juga termasuk faktor pendukung dari kesuksesan tersebut.
Sedangkan untuk faktor penghambatnya sinergi dalam membangun sikap sosial
agama adalah keterbatasan sarana-prasaran dan pendanaan.
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The synergy of Islamic Boarding Schools with the Community in building
socio-religious attitudes is a relationship built by Islamic Boarding Schools with
the community in order to increase knowledge and make it a social interaction
based on religion.

The focus of this research is how is the strategy of the Raudhatul Qur'an
Islamic Boarding School in building the socio-religious attitude of the Sentol
Village Community, Pademawu District, Pamekasan Regency, how is the synergy
between the Raudhatul Qur'an Islamic Boarding School and the Sentol Village
Community in building socio-religious attitudes, what are the inhibiting factors
and supporters of the synergy between the Raudhatul Qur'an Islamic Boarding
School and the Sentol Village Community in building socio-religious attitudes.

This study uses a qualitative approach with a descriptive type. The research
was conducted at the Raudhatul Qur'an Islamic Boarding School. Data were
collected through in-depth interviews, observation, and documentation. To obtain
the validity of the data, source triangulation and method triangulation were used.

The results of this study are; First, the strategy needed is planning,
compiling a program, in each process it must be transparent and coordinated,
creating good relationships and a comfortable atmosphere. Second, the result of
the synergy tie is the implementation of the program that is scheduled and has
implications for the development of religious social attitudes such as fa'awun and
fastabiqulkhairat. Third, due to the implementation of the agenda which is a
program of synergy, all factors that support the implementation of the agenda are
the supporting factors of the program. Such as the existence of a strong
commitment and common goals from the pesantren and the community, strong
appreciation and support from the community, a good personality and the attitude
of caregivers who prioritize the results of deliberation or accept new ideas or view
the community as partners not subordinates are also supporting factors for
success. the. Meanwhile, the inhibiting factor for synergies in building socio-
religious attitudes is the limitations of infrastructure and funding.
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